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SAMBUTAN KETUA KETUA PELAKSANA SEMINAR

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas karunia-Nya Prosiding
Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat AVoER 8 dapat diterbitkan.
Seminar Nasional AVoER 8 dengan tema “Kebaruan dalam Sains dan Teknologi untuk
Menunjang Pembangunan yang Berkelanjutan™ diselenggarakan di Hotel Emilia, Palembang pada
19-20 Oktober 2016, dengan penyelenggara Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.

Seminar Nasional AVoER yang merupakan agenda tahunan Fakultas Teknik Universitas
Sriwijaya, pada penyelengaraan ke 8 ini telah memberikan nuansa baru, karena untuk pertama
kalinya mengakomodir hasil pengabdian pada masyarakat serta tema seminar diperluas meliputi :
Teknologi, Sains, Pangan, Farmasi dan Kesehatan, Lingkungan serta Sosial dan Humaniora.
Perluasan tema ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan pada para peneliti dari berbagai
disiplin ilmu untuk berkontribusi pada pembangunan yang berkelanjutan malalui Seminar AVoER.

Penyelenggaraan kali ini telah berhasil menjaring 126 karya ilmiah yang berasal dari 18 institusi
meliputi sumatera selatan 5 institusi (UNSRI, Universitas Muhamadiyah, Universitas Binadarma,
APIKES Widya Darma, STIE MDP, dan) dan 13 institusi diluar Sumatera Selatan (ITB, UI, ITS
UNDIP, Universitas Hasanudin, Universitas Sumatera Utara, Universitas Cendrawasih,
Universitas Tarumanegara, Universitas Gunadarma, Universitas Teuke Umar, Universitas
Machung, Universitas Bangka Belitung dan Politeknik Negeri Lampung). Keseluruhan karya
ilmiah yang terjaring, dapat dikomposisikan menurut bidang sebagai berikut : 80% penelitian dan
20% pengabdian pada masyarakat.

Pada kesempatan ini Kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada, Pimpinan
Universitas dan Fakultas Teknik Universitas Universitas Sriwijaya, keynote speaker, tim reviewer,
sponsor, pemakalah, serta segenap panitia yang telah berpartisipasi atas terselenggaranya acara ini

Salam hangat,

Prof. Dr Ir Nukman, MT
Ketua Panitia Pelaksana
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
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Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya sehingga Seminar
Nasional AVoER 8 2016 ini dapat diselenggarakan sesuai jadwal.
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya memiliki perhatian khusus berkaitan dengan permasalahan
kebaruan dalam bidang teknologi. Sebagai bentuk implementasi atas kepedulian tersebut maka
dilaksanakan Seminar Nasional AVoER.
Dengan pelaksanaan seminar ini diharapkan dapat menjadi wadah tukar menukar imformasi
kebaruan teknologi dan sains dalam bidang penelitian dan pengabdian masyarakat untuk
menunjang pembangunan yang berkelanjutan.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada narasumber :

Prof. Dr. Terry Mart

Prof. Dr. Ocky Karna Radjasa, M.Sc
Prof. Dr. Ir Mardjano, S.

Assoc. Prof. Dr. Eng. Abu bakar Sulong

yang telah berkenan hadir meluangkan waktu menjadi narasumber pada acara seminar ini.
Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih kepada para sponsor dan seluruh pemakalah yang
datang dari hampir seluruh penjuru Indonesia.

Palembang, 19 Oktober 2016

Prof. Subriyer Nasir, MS. Ph.D.
Dekan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

ISBN: 979-587-617-1 v



FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWLIAYA

PROSIDING SEMINAR NASIONAL AVOER 8 AVUER S

Applicable Innovation of Engineering and Science Researches
19-20 Oktober 2016 Palembang, Indonesia

A

PROFIL PEMBICARA UTAMA

Pada  acara Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarkat AVoER 8§
diselenggarakan Sesi Pembicara Utama, Hari Rabu 19 Oktober 2016, pukul 10:00-12:00 WIB.
Acara tersebut menghadirkan tiga pembicara utama yaitu :

Prof. Dr Ocky Karna Radjasa, M.Sc

ISBN: 979-587-617-1

 Guru Besar Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro

Prof Dr Ocky Karna Radjasa adalah seorang peneliti terkemuka
dilingkungan Universitas Diponegoro. Sekarang beliau menjabat
Direktur Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat pada
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (KEMEN
RISTEK DIKTT). Profesor dibidang ilmu kelautan lulusan Tokyo
University Japan Saat ini merupakan Guru Besar di Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro.

Prof. Dr. Terry Mart

Guru Besar Fisika Nuklir, Universitas Indonesia

Prof. Dr. Terry Mart adalah seorang peneliti yang terkemuka baik
dilingkungan Universitas Indonesia dan maupun Indonesia. Beliau
berulang kali mendapat penghargaan dari kementrian riset,
teknologi dan pendidikan tinggi maupun Universitas Indonesia
sebagai peneliti terbaik. Profesor Fisika di bidang Fisika Nuklir
lulusan Johannes-Gutenberg Universitit  Mainz.  Saat ini
merupakan Guru Besar di Fakultas MIPA Universitas Indonesia.
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Prof. Dr.Ir Mardjono, S.

Guru Besar Teknik Mesin, Institut Teknologi Bandung.

Prof. Dr. Ir. Mardjono adalah sosok yang familiar di dunia
pendidikan Teknik Mesin di Indonesia. Beliau Pernah menjabat
Sebagai Ketua Jurusan Teknik Mesin ITB. Saat ini sebagai
Senior Investigator KNKT (Komite Nasional Keselamatan
Transfortasi). Profesor Teknik Mesin di bidang metalurgi lulusan
katholieke Universitas Leuven Belgia, merupakan Guru Besar di
Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara (FTMD) ITB.

Assoc. Prof. Dr. Abu Bakar Sulong

ISBN: 979-587-617-1

Assoc. Profesor Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM)

Assoc. Prof. Dr. Abu Bakar Sulong adalah tenaga pengajar jurusan
teknik mesin Universitas Kebangsaan Malaysia. Beliau
merupakan salah satu peneliti yang sangat produktif dibidang
material dibuktikan banyak publikasi beliau di Jurnal Internasional
terkemuka. Profesor Teknik Mesin dibidang Material lulusan
Sejong University, Seoul, South Korea. Merupakan Asociate
Profesor di Jurusan Teknik Mesin, Universitas Kebangsaan
Malaysia
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ABSTRAK

Pemukiman kumuh dapat diidentifikasi berdasarkan sebaran lokasi dan luas kawasan,
sedangkan kajian mengenai tingkat kekumuhan suatu kawasan dapat dilakukan dengan
menganalisis data fisik dan non fisik pada kawasan tersebut. Hampir di setiap kecamatan yang
ada di kota Palembang mempunyai kawasan kumuh. Pada penelitian ini, kecamatan yang
menjadi fokus penelitian adalah kecamatan Ilir Timur II dan Kalidoni Palembang yang
mempunyai sebaran kawasan kumuh yang cukup luas. Identifikasi pemukiman kumuh ini
dapat memberikan informasi terkini mengenai tingkat kekumuhan kawasan sehingga nantinya
dapat diterapkan penanganan yang sesuai. Metodologi penelitian dimulai dari penyusunan
kriteria fisik dan non fisik kawasan, pengisian lembar kriteria tersebut sesuai hasil survei
lapangan, analisis sebaran dan tingkat kekumuhan, serta analisis skala prioritas dan
rekomendasi penanganan pada pemukiman kumuh. Kecamatan Kalidoni mempunyai sebaran
pemukiman kumuh di 3 kelurahan, yaitu Kalidoni dan Sei Selayur (kumuh ringan), dan Sei
Lais (kumuh sedang). Sedangkan di kecamatan IT II, sebaran pemukiman kumuh berada di
seluruh kelurahan, yaitu 9 Ilir, Kuto Batu, dan 5 Ilir (kumuh berat), 1 Ilir, 2 Ilir, 3 Ilir, 8 Ilir,
10 Ilir, 11 Ilir, Duku, Lawang Kidul, dan Sungai Buah (kumuh sedang). Rekomendasi untuk
“permukiman kembali/peremajaan” dengan tingkat kekumuhan kategori ‘“berat” yaitu
kelurahan 9 Ilir dan Kuto Batu (IT II), rekomendasi untuk kegiatan “pemugaran” adalah
kawasan kelurahan Sei Lais (Kalidoni), 1 Ilir, 2 Ilir, 5 Ilir, 11 Ilir, dan Sungai Buah (IT II).
Rekomendasi untuk “peremajaan” adalah kelurahan Sei Selayur dan Kalidoni (Kalidoni),
kelurahan 3 Ilir, 8 Ilir, 10 Ilir, Duku, dan Lawang Kidul (IT II).

Kata kunci: Pemukiman, Pemukiman Kumuh, Karakteristik, Sebaran
PENDAHULUAN

Perkembangan kota telah memberikan dampak terhadap tingginya laju urbanisasi dan
tingginya kebutuhan lahan permukiman, salah satu dampak tersebut adalah meningkatnya
kawasan pemukiman kumuh. Pemukiman kumuh adalah kawasan permukiman yang tidak
tertata dan mempunyai kepadatan bangunan yang tinggi, didominasi rumah tidak sehat
disertai kepadatan penduduk yang tinggi. Peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh
dan pemukiman kumuh didahului dengan penetapan lokasi perumahan kumuh kemudian
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menentukan pola penanganan yang terdiri dari pemugaran, peremajaan, dan pemukiman
kembali. Proses identifikasi pemukiman kumuh terdiri dari kriteria indikator dan nilai yang
mengkaji dari berbagai aspek sehingga analisis tingkat kekumuhan yang dihasilkan mendekati
kondisi yang ada di lapangan, indikator tersebut meliputi aspek fisik pada sarana prasarana di
sekitar lingkungan pemukiman, kondisi fisik bangunan, kondisi sarana sanitasi pemukiman,
aspek perumahan, dan aspek non teknis (kepemilihan rumah dan tanah).

Penelitian oleh Erick Sulestianson mengenai penanganan permukiman kumuh di
Kelurahan Taman Sari dan Braga menyimpulkan bahwa permukiman kumuh di lokasi
penelitian adalah identik ditinjau dari karakteristik penghuni, hunian, prasarana pendukung,
dan spasial kawasan. Akan tetapi, penelitian ini tidak membahas mengenai tingkat
kekumuhan dan rekomendasi penanganan yang tepat sasaran. Penelitian mengenai Clustering
Permukiman Kumuh Surabaya oleh Patrica Bela menganalisis kondisi fisik lingkungan dan
bangunan pada kawasan pemukiman kumuh serta legalitas lahan di pusat kota Surabaya
dengan kesimpulan di lokasi tersebut termasuk kategori kumuh “sedang” dan ‘“buruk”.
Penelitian ini tidak mengkaji secara detail pada aspek non fisik seperti sanitasi, tingkat risiko
kebakaran, program pemerintah, dan sebagainya. Penelitian oleh Ibnu Mardhani mengenai
penanganan kawasan permukiman kumuh di tepi sungai Barito mengkaji secara detail
mengenai perubahan fungsi kawasan tetapi tidak menganalisis sebaran dan tingkat
kekumuhan kawasan

Penelitian mengenai identifikasi karakteristik lingkungan permukiman kumuh di
kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur (IT) II kota Palembang ini merumuskan beberapa tujuan
sebagai hasil dari kajian literatur dan kebutuhan mengenai rekomendasi dalam upaya
perbaikan kualitas kawasan permukiman kumuh yang terdiri dari teridentifikasinya sebaran
lokasi dan luas kawasan kumuh; tersedianya data kondisi fisik dan non fisik kawasan
permukiman kumubh; teridentifikasinya tingkat kekumuhan kawasan permukiman kumuh; dan
memberikan rekomendasi kepada pemangku kepentingan/stakeholder terkait hasil dari
identifikasi kawasan kumuh. Lingkup wilayah perencanaan adalah kawasan permukiman
kumuh di Kecamatan Kalidoni (seluas 2792 Ha) dengan tingkat kepadatan “sedang” (38,59)
dan Kecamatan IT II (seluas 2588 Ha) dengan tingkat kepadatan tinggi (63,94). Kecamatan
Kalidoni memiliki lima kelurahan, yaitu Sei Selincah, Sei Lais, Sei Selayur, Kalidoni, dan
Bukit Sangkal. Kecamatan IT II memiliki 12 kelurahan, yaitu 1, 2, 3, 5, 8, 9, 10, 11 Ilir,
Duku, Kuto Batu, Lawang Kidul, dan Sungai Buah.

METODELOGI PENELITIAN

Tahap awal dalam penelitian ini adalah studi literatur, merumuskan kriteria dalam
mengidentifikasi tingkat kekumuhan, survei, kompilasi data survei, pengolahan dan analisis
data dengan output berupa rekomendasi bagi intansi terkait/stakeholder mengenai skala
prioritas penanganan permukiman kumuh di lokasi penelitian.

Identifikasi sebaran dan tingkat kekumuhan pemukiman terdiri dari lima kriteria, yaitu
identifikasi sarana prasarana pada kawasan lingkungan (kondisi jalan, drainase, pengelolaan
persampahan, dan pengamanan bahaya kebakaran), identifikasi kondisi fisik bangunan
(kondisi fisik dan bangunan hunian), identifikasi sanitasi (pembuangan air limbah serta
penyediaan air bersih dan air minum), identifikasi kondisi pemukiman, dan identifikasi aspek
legalitas dan pemerintahan (status kepemilikan lahan dan program pemerintah). Dalam
menganalisis kelima kriteria tersebut, diperlukan survei kuisioner dan observasi lapangan
yang menghasilkan kompilasi data dan kemudian diolah dengan metode Likert untuk
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mendapatkan besaran bobot, SI, I, skor, dan kategori. Metode pengambilan sampel adalah
Probality sampling dengan teknik Simple random sampling, dimana pengambilan sampel
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu.

Pada metode likert, setiap segmen pertanyaan diberikan bobot, standar indeks (SI),
indeks (I), dan skor dengan masing-masing persamaan seperti di bawah ini:

Bobot = jumlah pertanyaan pada satu segmen 25 (1)
jumlah total pertanyaan
SI = jumlah skor jawaban pada satu segmen (2)
SI
| =n 3)
Skor =Bobotx I 4)

Setelah pengolahan data hasil survei identifikasi kawasan kumuh menggunakan skala
Likert, penilaian akhir identifikasi kawasan permukiman kumuh dilakukan sebagai akumulasi
dari hasil perhitungan hasil pengolahan data survei tersebut. Dari penjumlahan berbagai
peubah akan diperoleh diperoleh total nilai maksimum dan minimum setiap variabel kriteria.
Proses penilaian menggunakan batas ambang yang dikategorikan ke dalam:
1) Penilaian dinilai Kategori Kumuh Berat (55 - 75)
2) Penilaian dinilai Kategori Kumuh Sedang (35 - 54)
3) Penilaian dinilai Kategori Kumuh Rendah (15 — 34)

Untuk mengklasifikasikan hasil kegiatan penilaian berdasarkan kategori tersebut di
atas maka dilakukan penghitungan terhadap akumulasi bobot yang telah dilakukan dengan
formula sederhana sturgess yaitu:

¥ Nilai tertinggi— ¥ Nilai terendah (5)
3

lai Rentang (NR) =

Nilai rentang (NR) digunakan sebagai penilaian kategori kumuh berat, sedang, atau
rendah dengan

kategori sebagai berikut:

a) Kategori Kumuh Berat, apabila NR =55-175
b) Kategori Kumuh Sedang, apabila NR =35-54
¢) Kategori Kumuh Rendah, apabila NR  =15-34

Berdasarkan Rancangan Peraturan  Menteri Pekerjaan Umum tentang Pedoman Teknis
Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Tahun
2013, penentuan urutan skala prioritas penanganan kawasan kumuh ditentukan dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1) Prioritas 1, kelompok kumuh berat dan pertimbangan lain tinggi, yaitu klasifikasi C5 dan
Ce;

2) Prioritas 2, kelompok kumuh sedang dan pertimbangan lain tinggi, yaitu klasifikasi B5
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dan B6;
3) Prioritas 3, kelompok kumuh ringan dan pertimbangan lain tinggi, yaitu klasifikasi AS
dan A6;

4) Prioritas 4, kelompok kumuh berat dan pertimbangan lain sedang, yaitu klasifikasi C3
dan C4;

5) Prioritas 5, kelompok kumuh sedang dan pertimbangan lain sedang, yaitu klasifikasi B3
dan B4

6) Prioritas 6, kelompok kumuh ringan dan pertimbangan lain sedang, yaitu klasifikasi A3
dan A4;

7) Prioritas 7, kelompok kumuh berat dan pertimbangan lain rendah, yaitu klasifikasi C1
dan C2;

8) Prioritas 8, kelompok kumuh sedang dan pertimbangan lain rendah, yaitu klasifikasi B1
dan B2;

9) Prioritas 9, kelompok kumuh ringan dan pertimbangan lain rendah, yaitu klasifikasi Al
dan A2. Berdasarkan amanah dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan

Permukiman, maka pola penanganan yang merupakan upaya peningkatan kualitas
permukiman meliputi; pemugaran, peremajaan, dan pemukiman kembali. Pemugaran
terhadap pemukiman kumuh adalah kegiatan perbaikan tanpa perombakan mendasar, serta
bersifat parsial yang meliputi perbaikan rumah, prasarana, sarana, dan utilitas umum jika
terjadi kerusakan untuk mengembalikan fungsi sebagaimana semula. Peremajaan adalah
kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan kondisi rumah, perumahan, permukiman, dan
lingkungan hunian yang lebih baik guna melindungi keselamatan dan keamanan penghuni dan
masyarakat sekitar. Peremajaan harus dilakukan dengan terlebih dahulu menyediakan tempat
tinggal bagi masyarakat terdampak. Permukiman kembali adalah memindahkan masyarakat
dari lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang tidak mungkin dibangun kembali
karena tidak sesuai dengan rencana tata ruang dan/atau rawan bencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil survei, kecamatan Ilir Timur (IT) II mempunyai banyak sebaran kawasan
kumuh yang berada di seluruh kelurahan yang ada. Kelurahan di IT II yang mempunyai
jumlah kawasan kumuh terbanyak adalah Kuto Batu (25 RT). Hal ini disebabkan kawasan
tersebut merupakan kawasan pasar tradisional yang telah ada dan berlangsung cukup lama
sehingga penduduk setempat sebagian besar adalah pedagang baik yang berasal dari kawasan
tersebut maupun pendatang yang menetap. Rumah yang berada di sekitar pasar tradisional
Kuto didominasi jenis non permanen (rumah panggung) dan semi permanen. Bangunan
permanen umumnya berupa ruko yang berada di sepanjang pinggir jalan utama. Kecamatan
Kalidoni mempunyai sebaran kawasan kumuh yang lebih sedikit, bahkan di kelurahan Bukit
Sangkal dan Sei Selincah tidak ditemui kawasan kumuh, yang disebabkan masih luasnya
lahan/pekarangan yang dimiliki oleh setiap rumah sehingga kepadatan penduduk masih
tergolong rendah.
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Identifikasi data fisik dan non fisik kawasan dibagi menjadi lima kriteria, dengan
uraian sebagai berikut:

1. Kiriteria sarana prasarana pemukiman, terdiri dari:
a) kondisi jalan lingkungan; jalan sekitar, lebar, akses jaringan jalan

b) drainase lingkungan; kondisi saluran, tinggi genangan, lama genangan

¢) infrastruktur persampahan; frekuensi pengangkutan sampah, tingkat pelayanan
angkutan, bak sampah umum, sistem pengangkutan, sistem TPS, sistem pengangkutan
ke TPA, kondisi TPA

d) pengamanan bahaya kebakaran; jarak kran hidran, jalan akses masuk mobil damkar,
keberadaan tandon air (kolam, air mancur, reservoir, sungai, danau, atau badan
perairan)

2. Kriteria fisik bangunan pemukiman, terdiri dari:

a) kondisi fisik bangunan; jarak antar bangunan, keteraturan bangunan, bangunan liar,
kepadatan

b) kondisi bangunan hunian; kelayakan bangunan, langit-langit, dinding, lantai, jendela,
ventilasi, lubang asap dapur, pencahayaan

c) kondisi jalan; kondisi jalan, lebar jalan, akses jalan
3. Kiiteria sanitasi lingkungan pemukiman, terdiri dari:

a) pembuangan air limbah; sistem septictank, jenis jamban, sistem MCK, dan kondisi
MCK
b) penyediaan air bersih dan air minum; jenis air bersih, kualitas air

4. Kiriteria kondisi pemukiman, terdiri dari; luas rumah, kondisi rumah hunian, halaman
rumabh, frekuensi kebakaran, dan sistem kelistrikan

5. Kiiteria legalitas dan pemerintahan, terdiri dari:

a) aspek legalitas; status kepemilikan tanah, status kepemilikan rumah
b) aspek pemerintahan; program pemerintah daerah

Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi hasil pengisian kriteria diatas dari kegiatan
survei dan mengolah data hasil survei tersebut menggunakan persamaan 1 hingga 4. Untuk
menentukan tingkat kekumuhan pemukiman, dibuat tabel rekapan dari masing-masing kriteria
untuk diidentifikasi nilai tertinggi dan nilai terendahnya, kemudian mencari nilai rentang
(NR) berdasarkan persamaan 5. Dibawah ini adalah hasil analisis tingkat kekumuhan di
kecamatan IT II dan Kalidoni:
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Tabel 1.Hasil analisis tingkat kekumuhan kawasan pemukiman di kecamatan IT II dan

Kalidoni
Luas
N Kec./ Luas kawasan . Tingkat
o Kel. (Ha)  kumuh Karakteristik Kawasan NR Kekur%luhan
(Ha)

A IT 11
1 1 Ilir 89,00 3,56 daerah pinggiran sungai, dekat kawasan industri 47,36  kumuh sedang
2 2 Ilir 214,00 8,56 daerah belakang pertokoan 50,81  kumuh sedang
3 3 Ilir 60,00 2,40 padat pemukiman, pusat perdagangan 49,53  kumuh sedang
4 5 Ilir 256,00 10,24  padat pemukiman, pusat perdagangan 55,01 kumubh berat
5 8 Ilir 486,00 19,44  daerah bisnis, pertokoan 52,36  kumuh sedang
6 9 Ilir 479,00 19,16  daerah bantaran sungai, padat pemukiman 59,43 kumubh berat
7 10 Ilir 31,00 1,24 daerah bantaran sungai, padat pemukiman 50,79  kumuh sedang
8 11 Iir 26,00 1,04 daerah bantaran kanal, padat pemukiman 44,04 kumuh sedang
9 Duku 421,00 16,84  kawasan pendidikan, padat pemukiman 49,34  kumuh sedang
10 Kuto Batu 33,00 1,32 pusat perdagangan, pinggiran sungai 56,06  kumuh berat
11 Lgtﬁig 324,00 12,96  daerah pinggiran sungai, dekat kawasan industri 50,12 kumuh sedang
12 Sungai Buah 139,00 5,56 daerah pertokoan 47,56  kumuh sedang

B Kalidoni

Bukit .
1 Sanckal 392,00 perumahan kelas menengah tidak kumuh
angka
2 Kalidoni 406,00 11,60  padat pemukiman, dekat kawasan industri 29,42 kumuh ringan
3 Sei Lais 802,00 14,58  berada pada pinggiran sungai 52,77  kumuh sedang
4 SeiSelayur 63800 11,60 Eadat pemukiman, dekat kawasan indusri, 28,68  kumuh ringan
antaran sungai

5  Sei Selincah 554,00 - padat pemukiman, pinggir sungai - tidak kumuh

Pada hasil analisa NR, diperoleh analisis tingkat kekumuhan pada kecamatan IT II
yaitu pada seluruh kelurahan (12 kelurahan) yang tergolong kategori kumuh, dimana terdapat
3 kelurahan termasuk kategori “kumuh berat” yaitu Kuto Batu, 9 dan 5 Ilir, serta 9 kelurahan
lainnya termasuk kategori “kumuh sedang”. Kecamatan Kalidoni yaitu pada kelurahan
Kalidoni dan Sei Selayur termasuk kategori “kumuh ringan”, serta kelurahan Sei Selayur
termasuk kategori “kumuh sedang”. Persentase tingkat kekumuhan pada kedua kecamatan
dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

persentase tingkat kekumuhan
pemukiman di kecamatan IT Il

M kumuh berat

B kumuh sedang

persentase tingkat kekumuhan pemukiman
di kecamatan Kalidoni

Mtidak kumuh Msedang Mringan

Gambar 1. Persentase tingkat kekumuhan pemukiman di seluruh kelurahan pada kecamatan
IT II dan Kalidoni

Analisis penentuan rekomendasi kepada instansi terkait terhadap penanganan
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kawasan pemukiman kumuh sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Rapermen PU
tentang Pedoman Teknis Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
Tahun 2013 yang menghasilkan kesimpulan bahwa kawasan kumuh di Kecamatan Kalidoni
dan Ilir Timur II terdiri atas pemugaran, peremajaan, dan pemukiman kembali atau
peremajaan.

Tabel 2. Skala prioritas dan rekomendasi penanganan permukiman
kumuh di kecamatan IT II dan Kalidoni Palembang

Tingkat Pertimbangan  Legalitas Prioritas ~ Rekomendasi
No. Kecamatan  Kelurahan .
Kekumuhan Lainnya Lahan  Penanganan Penanganan
1 Sei Lais kumuh sedang  kumuh sedang Ilegal 5 Pemugaran
3 Kalidoni  Sei Selayur kumuh ringan ~ kumuh ringan Ilegal 7 Peremajaan
4 Kalidoni kumuh ringan  kumuh ringan Ilegal 7 Peremajaan
1 1 Nir kumuh sedang  kumuh ringan Ilegal 8 Pemugaran
2 2 Tlir kumuh sedang  kumuh ringan Ilegal 8 Pemugaran
3 3 Tlir kumuh sedang  kumuh ringan Legal 8 Peremajaan
4 5 Tlir kumuh berat kumuh sedang Legal 6 Pemugaran
5 8 Ilir kumuh sedang  kumuh sedang Legal 5 Peremajaan
6 9 Ilir kumubh berat kumuh sedang Ilegal 6 Permukiman
kembali atau
Iir Timur Peremajaan
7 I 10 Ilir kumuh sedang  kumuh ringan Legal 8 Peremajaan
8 11 Ilir kumuh sedang  kumuh ringan Ilegal 8 Pemugaran
9 Duku kumuh sedang  kumuh ringan Legal 8 Peremajaan
10 Kuto Batu kumubh berat kumuh sedang Ilegal 6 Permukiman
kembali atau
Peremajaan
11 Lawang Kidul kumuh sedang  kumuh ringan Legal 8 Peremajaan
12 Sungai Buah  kumuh sedang  kumuh ringan Ilegal 8 Pemugaran
KESIMPULAN

Kondisi fisik dan non fisik kawasan dibedakan menjadi 5 kriteria yang menjadi acuan
dalam penentuan kondisi eksisting pemukiman kumuh, yaitu kondisi fisik sarana prasarana
pemukiman, kondisi fisik bangunan pemukiman, kondisi sanitasi lingkungan pemukiman,
kondisi pemukiman, serta kondisi legalitas dan pemerintahan. Nilai rentang (NR) tertinggi di
kecamatan Ilir Timur II berada pada kelurahan 9 Ilir (59,43), Kuto Batu (56,06), dan 5 Ilir
(55,01). Sedangkan pada kecamatan Kalidoni, kelurahan Sei Lais mempunyai NR tertinggi
(52,77), Kalidoni (29,42), dan Sei Selayur (28,68). Kecamatan Ilir Timur II mempunyai
kelurahan dengan kategori “kumuh berat” yaitu kelurahan Kuto Batu, 9 dan 5 Ilir, kategori
“kumuh sedang” yaitu kelurahan 1, 3, 8, 10, dan 11 Ilir, Duku, Lawang Kidul, dan Sungai
Buah. Pada kecamatan Kalidoni, kelurahan yang mempunyai tingkat “kumuh sedang” adalah
Sei Lais, tingkat “kumuh ringan” adalah Sei Selayur dan Kalidoni, serta “tidak kumuh”
adalah Bukit Sangkal dan Sei Selincah. Rekomendasi untuk kegiatan “permukiman kembali
atau peremajaan” adalah pada kawasan kelurahan dengan tingkat kekumuhan kategori
“berat”, yaitu kelurahan 9 Ilir dan Kuto Batu di Kecamatan Ilir Timur II, sedangkan
rekomendasi untuk kegiatan “pemugaran” adalah pada kawasan kelurahan Sei Lais
(kecamatan Kalidoni), 1 Ilir, 2 Ilir, 5 Ilir, 11 Ilir, dan Sungai Buah pada kecamatan Ilir Timur
II. Rekomendasi untuk kegiatan “peremajaan” adalah pada kelurahan Sei Selayur dan
Kalidoni (Kecamatan Kalidoni), kelurahan 3 Ilir, 8 Ilir, 10 Ilir, Duku, dan Lawang Kidul pada
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